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Abstract

In a psychopragmatic perspective, expressive speech is a form of illocutionary act so that speech
can be interpreted as an evaluation of the things mentioned in the speech by the speaker. Expressive speech
basically is to express an attitude of judgment on a certain situation towards the interlocutor. Researchers
were very interested in discussing the psychopragmatics of expressive speech because expressive speech is
not only about the meaning and intent to be conveyed by, but also has psychological expressions and
meanings, both in spoken and written form. This study aims to describe (1) the form of expressive speech
in Tokyo Ghoul Manga by Ishida Sui, and (2) expressive speech functions in Tokyo Ghoul Manga by Ishida
Sui.

The subject of this research is Tokyo Ghoul Manga by Ishida Sui with the object of research is
expressive speech that contained in Manga. For example, the psychological application of expressive
speech in sentence (MER AN D2 DT L 0L » LWL ! i, B ANHZ » ! 1) is an imperative
sentence mode with a direct form of speech and a function to express desires. The research approach used
is qualitative with data collection techniques are read and note-taking techniques. The data analysis
technique uses triangulation where the data that has been collected from a tally or check-list, then analyzed
to get a psychopragmatic picture of the Tokyo Ghoul Manga.

The results of the research are (1) the expressive speech form in Tokyo Ghoul Manga is divided
into two forms, such as the direct speech form which gets four data and indirect speech gets three data. (2)
the expressive speech function in Tokyo Ghoul Manga has six functions, such as to express feelings by five
data obtained, to thank by two data obtained, to show complaining by four data obtained, to congratulate
by one data obtained, to express hope by two data obtained, and to express the determination by 3 data
obtained.
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PENDAHULUAN

Sebagai kodrat manusia sebagai makhluk
sosial yang selalu membutuhkan bantuan dari manusia
lain tentu saja manusia akan selalu berinteraksi dan
berkomunikasi dengan sebuah perantara salah satunya
adalah bahasa. Menurut Abdul Chaer (2009; 30), bahasa
dan berbahasa adalah dua hal yang berbeda. Bahasa
adalah alat verbal yang digunakan untuk berkomunikasi,
sedangkan  berbahasa adalah proses penyampaian
informasi  dalam  berkomunikasi. Bahasa pula
merupakan sebuah objek dalam kajian linguistik,
sedangkan berbahasa itu sendiri merupakan objek kajian
psikologi.

Pada awal kemunculannya, psikologi
merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang jiwa
yang merupakan cabang ilmu dari filsafat. Seiring
dengan perkembangan zaman, psikologi tidak lagi
tentang mengkaji jiwa, tetapi lebih kepada sisi-sisi
manusia dari segi yang bisa diamati karena pada
dasarnya jiwa bersifat abstrak, sehingga tidak dapat
diamati secara empiris (Chaer, 2004:2). Psikologi sangat
berkaitan erat dengan kehidupan manusia dalam segala
kegiatannya yang luas. Dalam perkembangannya
psikologi terbagi menjadi beberapa aliran sesuai dengan
paham filsafat yang dianut. Oleh karena itu, muncullah
berbagai cabang ilmu psikologi yang diberi nama sesuai
dengan penerapannya, di antaranya adalah psikologi
sosial, perkembangan, Klinik, komunikasi, dan Bahasa.

Dalam banyak aspek, sistem bahasa manusia
adalah  sistem pendukung yang unik dalam
berkomunikasi dan proses berpikir. Bahasa juga
berperan dalam perkembangan berbagai macam aspek
kehidupan manusia. Secara etimologi, psikopragmatik
terbentuk dari dua kata, yakni psikologi dan pragmatik,
dua bidang ilmu yang berbeda dari prosedur dan metode
yang berlainan. Meski demikian, psikologi dan
pragmatik meneliti bahasa sebagai objek formalnya
(Chaer, 2009: 5). Melihat hal tersebut, Chaer (2009: 9)
juga mengemukakan bahwa terdapat berbagai cara
untuk menyelidiki kapasitas kognitif yang kompleks
secara tradisional terbatas pada metode observasi dan
perilaku bahasa pada manusia. Meskipun terdapat
perbedaan cara dan tujuan, tetapi banyak juga bagian-
bagian objek yang dikaji dengan cara dan tujuan yang
sama, tetapi dengan teori yang berlainan.

Psikopragmatik mencoba menguraikan proses-
proses psikologi yang berlangsung saat seseorang
berkomunikasi dan bagaimana kemampuan berbahasa
itu diperoleh oleh manusia (Slobin, 1974 dalam Chaer).
Dalam beberapa dekade terakhir, gambaran tentang
bahasa telah berubah secara dramatis. Sebagian karena
perkembangan teknologi dan sebagian sebagai hasil dari

perkembangan di bidang penelitian lain. Metode untuk
mempelajari bahasa dan komunikasi secara verbal dan
tulis juga mengalami peningkatan besar dalam jumlah
dan tingkat kecanggihan.

Sebagai contoh, dalam artikel yang ditulis oleh
Muhammad Rohmadi (2016: 490) mengatakan bahwa
segala hal yang terjadi merupakan hasil dari situasi dan
kondisi di sekitarnya. Kemudian Rohmadi juga
memberikan contoh dari tulisan Hamzah dalam karya
Tatengkeng (Faruk, 2002: 55)

“Tetapi hatinya tiada sentosa dengan
kekasih yang terbatas, hatinya haus pada
yang lebih tinggi, lebih kekal, tiada
berubah dan naiklah lagunya ke atas ke
tempat segala manusia bertaut, dan di
bawanya lah kasih duniawi ke atas,
dipadunya dengan cinta yang kekal, yakni
cinta pada Tuhan”.

Penggalan kalimat novel tersebut menurut
Rohmadi dapat dijelaskan bahwa seorang pengarang
bisa menyampaikan maksud terselubung melalui
rangkaian kata dan makna kontekstual yang kemudian
ia sampaikan melalui karyanya.

Rohmadi (2016: 491) juga menjelaskan bahwa
tindkh tutur merupakan sarana untuk menyampaikan
maksud baik yang tersirat maupun tersurat yang dapat
dilihat dari berbagai konteks keberagaman secara utuh,
sebagai contoh.

“Sepuluh tahun yang lalu saya lulus S-3
Indiana University, Bloomington,
Indiana, Amerika, lima tahun kemudian
saya menerbitkan buku New Paradigm of
Psycho-Revenge, dan selama dua tahun
berikutnya saya menerbitkan buku lain
yang tidak begitu penting” (Angela-Budi
Dharma)

Contoh di atas menurut Rohmadi merupakan
wujud dari tindak tutur yang ingin disampaikan oleh
pengarang dalam perspektif psikopragmatik, yakni
berusaha mempengaruhi pembaca untuk bersimpati
pada tokoh dalam karya.

Merujuk pada penjelasan dan contoh dari Rohmadi,
dapat dipahami bahwa psikopragmatik mencoba
mengurai bagaimana kaidah-kaidah psikologi dalam
proses penyampaian makna tersirat maupun tersurat
juga terjadi pada sebuah Manga. Dari sedikit contoh ini,
psikopragmatik memberikan gambaran komprehensif
tentang bagaimana proses berbahasa dalam hal ini
adalah sisi ekspresif berlangsung bahkan dalam bentuk
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tertulis sehingga sisi  ekspresif tersebut
mempengaruhi psikologi pembaca.

Menurut Yule (2006: 93), kemampuan eksresif
merupakan kemampuan tindak tutur yang menyatakan
sesuatu yang dirasakan oleh penutur yang
mencerminkan pernyataan-pernyataan psikologis, dapat
berupa kegembiraan, kesulitan, kesukaan, rasa terima
kasih, sapaan, dan lain sebagainya. Peristiwa
kemampuan untuk bertutur ekspresif tidak hanya
ditemukan interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari,
akan tetapi juga dapat ditemui dalam karya sastra.

Penelitian mengambil judul “Kajian
Psikopragmatik Tuturan Ekspresif dalam Manga Tokyo
Ghoul Karya Ishida Sui” karena sebelumnya sedikit
sekali penelitian terkait psikopragmatik. Penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik yang sama yakni
penelitian milik Rohmadi (2016) alumni mahasiswa
Universitas  Sebelas Maret.  Penelitian  tersebut
membahas “Kajian Psikopragmatik Pada Novel-novel
Indonesia” berfokus pada jenis-jenis tindak tutur yang
digunakan dalam novel-novel Indonesia dan unsur-
unsur yang terkandung di dalamnya. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu, menjelaskan bagaimana tindak tutur
terjadi pada sebuah tuturan daalm bentuk tersurat secara
pusikologis. Sedangkan perbedaan terletak pada bentuk
dan cakupan tindak tutur yang digunakan.

Adapun sumber data penelitian milik Rohmadi
(2016) mengambil pada kumpulan novel-novel
Indonesia. Sedangkan untuk sumber data yang diambil
pada penelitian ini berupa Manga Tokyo Ghoul karya
Ishida Sui. Peneliti memilih bahan dari Manga tersebut
karena pada Manga Tokyo Ghoul tuturan ekspresif
disajikan dengan perspektif tokoh utama sehingga
bentuk dan fungsi-fungsi tuturan ekspresif dapat
mempengaruhi perkembangan dan pemerolehan bahasa
oleh pembelajar bahasa Jepang. Sebagai pembuktian
terdapat pada contoh yang diambil pada Manga halaman
147.

dapat

(ANBID B350 2 5795k > I ! BohT
LY E . EE—ICT D4R
>/ 1) (memangnya sudi aku memakan
daging manusial!! Jangan samakan aku
dengan kalian para monster!!)

Penutur mengungkapkan bahwa penutur masih
belum bisa menerima kenyataan bahwa dirinya telah
menjadi seorang Ghoul, berusaha menampik fakta
tersebut dengan ‘menolak’ untuk memakan daging
manusia. Tentunya kata (k& X.%) jika mengartikan dari
makna leksikal yaitu ‘bisa memakan’ tidaklah cukup.
Namun, jika dilihat dari makna gramatikal, maka
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kalimat (M2 3) + (d*) + (&) berterima dengan arti
“memangnya (aku) bisa makan”, serta secara ekspresi,
kalimat tersebut menandakan perasaan marah, kesal,
atau tidak berterima. Kasus yang sama juga terjadi pada
kalimat (—#f&1Z) + (3 2) + (%2 »), jika diartikan
secara leksikal, maka tidak berterima antara ketiganya,
namun secara gramatikal dapat diartikan “jangan

samakan (aku)” dan ekspresi yang disajikan
menandakan ketidaksetujuan.
Dengan adanya penjelasan  sebelumnya,

memunculkan dua hal yang menjadi pokok pembahasan.
Pertama, sebagian besar pembaca hanya memfokuskan
pernyataan penutur dari makna leksikalnya saja sebagai
dasar pembelajaran sehingga suatu pernyataan dalam
kaliamat baru bisa dipahami setelah merangkainya
dalam sebuah bentuk gramatikal. Kedua, penelitian
terkait dengan pragmatik dari segi psikologi atau lebih
tepatnya psikopragmatik jarang sekali ditemui. Penting
sekali untuk mengetahui ekspresi yang timbul dalam
suatu interaksi baik dalam percakapan langsung maupun
dalam bentuk tulis karena tanpa adanya penanda
ekspresi, maksud yang ingin disampaikan khususnya
dalam bentuk tulisan sulit untuk tersampaikan.
Pembahasan terkait pragmatik dan pengaplikasian aspek
psikologis mampu menjadi objek kajian menarik serta
menambah wawasan keilmuan bidang psikopragmatik.

Berikut merupakan kajian teori yang digunakan
dalam artikel ini.

A. Psikopragmatik

Dewasa ini kajian antara psikologi dan pragmatik
mengalami peleburan sehingga menjadikannya satu
cabang ilmu linguistik baru. Pragmatik merupakan
cabang ilmu linguistik yang membahas tentang
hubungan tanda dengan penafsir dari struktur bahasa
sebagai alat komunikasi antara penutur dengan lawan
tutur (Morris, 1938). Menurut Yule (2006: 3), pragmatik
merupakan studi tentang makna yang disampaikan oleh
penutur dan ditafsirkan oleh pendengar. Sedangkan
psikologi secara luas adalah ilmu yang mempelajari
tentang jiwa/mental. Yudrik Jahja (2011: 7)
mendefinisikan psikologi sebagai kajian saintifik
tentang tingkah laku dan proses mental organisme. Tiga
ide penting dalam deinisi Jahja tentang psikologi adalah
saintifik, tingkah laku, dan proses mental.

Terdapat jembatan antara psikologi dan
pragmatik dalam kajian psikopragmatik, yakni ekspresi
dan makna kode dalam sebuah komunikasi antara
penutur dan lawan tutur baik komunikasi langsung
maupun tidak langsung. Menurut Ariel dalam Giora
(1997: 3), mengatakan bahwa ada banyak dasar untuk
membedakan antara perubahan makna kode dan makna
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yang tersimpulkan sekaligus ekspresi yang timbul dari
sudut pandang psikopragmatik. Tentu saja, makna yang
dikodekan disimpulkan secara teoritis dapat dipisahkan
dan bergantung pada model eksperimen memungkinkan
untuk menunjukkan perbedaan antara keduanya.

Berbeda dengan psikolinguistik yang mengkaji
tentang pemerolehan bahasa dan perilaku linguistik
yang dibagi menjadi tiga tahap yaitu isyarat bahasa,
aktivitas neurofisiologis, dan sistem bahasa (Garman,
1990: 3), psikopragmatik mengkaji tentang pemahaman
kontekstual terhadap faktor eksternal bahasa yang
memiliki peranan penting untuk memahami makna kode
di mana dalam kasus ini adalah sebuah tuturan. Tindak
tutur yang disampaiakan oleh penutur tentu memiliki
implikatur, baik secara langsung maupun tidak langsung
yang beragam yang dibagi menjadi tiga, yakni tindak
tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Implikatur yang
disampaikan dalam Manga memiliki efek pskologis
bagi para pembaca secara langsung dan tidak langsung.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa psikopragmatik adalah studi ilmu yang mengkaji
tentang proses dan pola berpikir dalam ekspresi
berbahasa serta proses psikologi manusia dalam
memahami bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan.

A. Tindak Tutur

Tindak tutur adalah produk atau hasil dari suatu
kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan
terkecil dari komunikasi linguistik yang dapat berwujud
pernyataan, pertanyaan, perintah, atau yang lainnya.
Tindak tutur dalam bentuk kalimat performatif oleh
Austin (2010: 8) dirumuskan tiga buah tindakan yang
berbeda, sebagai berikut.

1. Tindak Tutur Lokusi, tindak tutur yang untuk
menyatakan sesuatu sebagaimana adanya
(tindakan untuk mengatakan sesuatu);

2. Tindak Tutur llokusi, tindak tutur selain
menyatakan sesuatu juga menyatakan tindakan
melakukan sesuatu; dan

3. Tindak Tutur Perlokusi, tindak tutur yang
mempunyai pengaruh atau efek terhadap lawan
tutur atau orang yang mendengar tuturan itu.

Pada penelitian ini, digunakan tindak tutur
ilokusi berupa tuturan ekpresif di mana menurut Searle
(2006: 59), tindak tutur ilokusi dikategori menjadi lima

macam, yaitu
a. Asertif atau representative
b. Direktif
c. Ekspresif
d. Komisif
e. Deklarasi

Tindak tutur ilokusi mengikuti aturan
konvensional tertentu yang merupakan konstitutif dari
tindakan semacam itu. Untuk menemukan aturan yang
dimaksud, Searle mengusulkan untuk memeriksa
kondisi yang harus diperoleh agar tindakan ilokusi
dilakukan dengan tepat. Untuk setiap kondisi tersebut
pada kinerja yang tepat dari tindakan tersebut, ia
mengusulkan bahwa ada aturan yang menyatakan
bahwa illocutionary force indicating device (IFID:
perangkat penunjuk gaya ilokusi) hanya boleh
diucapkan jika kondisi yang tepat terpenuhi. Proyek ini
dilaksanakan secara rinci untuk mendapatkan hasil yang
menjanjikan, semacam ilokusi yang digambarkan
sebagai "cukup formal dan diartikulasikan dengan baik"
(Searle 1969: 54).

Teori linguistik generatif transformasi standar
mengakui bahwa makna suatu kalimat sangat
bergantung pada beberapa faktor yang saling berkaitan
dengan yang lainnya. Faktor tersebut menurut Chaer
(2009: 41) di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Makna leksikal, kata yang membentuk suatu
kalimat;

2. Urutan kata dalam organisasi kalimat;

3. Intonasi, cara kalimat itu diucapkan atau
dituliskan;

4. Konteks suatu kalimati itu diutarakan;

5. Kalimat sebelum dan sesudah yang menyerta
kalimat itu; dan

6. Faktor-faktor lain.

Untuk bisa menghasilkan kalimat yang
gramatikal dan berterima secara semantik, teori
linguistik generatif transformasi standar miliki hal yang
disebut dengan penanda.

B. Tuturan Ekspresif

Tuturan ekspresif merupakan salah satu bentuk
dari tindak tutur ilokusi yang menyatakan sesuatu yang
dirasakan oleh penutur serta dimaksudkan penuturnya
agar ujaran dapat diartikan sebagai evaluasi tentang hal
yang disebutkan dalam tuturan tersebut (Yule, 2006:
53). Tuturan ekspresif secara general mendorong
penutur untuk mengekspresikan dan mengungkapkan
sikap psikologis penutur atas suatu keadaan tertentu
terhadap lawan tutur dengan kata lain, tuturan ekspresif
berfungsi antara lain memuji, mengkritik, mengucapkan
terima kasih, mengeluh, menyalahkan, menyanjung, dan
mengucapkan selamat. Peristiwva kemampuan untuk
bertutur ekspresif tidak hanya ditemukan interaksi sosial
dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi juga dapat
ditemui dalam karya sastra.
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Sebagai contoh:
a. Aku sangat menyesal!
b. Selamat!
c. Oh, ya, hebat!
d.  hmmmm, sssahh!

METODE

Untuk meneliti secara serius demi menghasilkan
keseluruhan informasi yang rinci dan efektif, digunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono (2005; 15), metode penelitian deskriptif
kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat
post-positivisme yang biasanya digunakan untuk
meneliti pada kondisi objektif yang alamiah di mana
peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Penelitian
deskriptif kualitatif juga bertujuan membuat gambaran
secara  sistematis  dan  mendeskripsikan  serta
memperoleh data lebih dalam, mengembangkan teori,
menggambarkan realitas serta kompleksitas atas
fenomena tuturan ekspresif dan satuan lingual.

Sumber data ketertarikan adalah tuturan
ekspresif pada Manga Tokyo Ghoul karya Ishida Sui
yang diperoleh berdasarkan penggunaan instrumen
dokumentasi studi pustaka dan tally atau check-list pada
setiap pemunculan penanda ekspresif yang mewakili
aspek-aspek psikopragmatik. Penanda ekspresif yang
dimaksud menurut Searle (1980: 83), terdapat tiga
bagian, di antaranya.

1. Ekspresi-ekspresi seperti walk, Kkiss Maria,
believe that the man left, dan sebagainya, yang
maknanya didefinisikan dalam istilah kondisi
denotasi;

2. Ekspresi-ekspresi seperti ah, oh, hurray, phew,
yak, boo, dan sebagainya, yang tidak memiliki
kategori sintaksis dan tidak berdenotasi.
Ungkapan-ungkapan seperti ini yang secara
langsung mempengaruhi kondisi penggunaan
ekspresi; dan

3. Tanda baca, seperti ['], [?], [, ['?], dan
sebagainya yang menunjukkan ekspresi sesuai
intonasi ungkapan penutur.

Perbedaan antara penanda-penanda tersebut
berlaku untuk semua tingkatan permukaan linguitik.
merupakan sebuah gambaran melalui kata seru.

Dalam pengumpulan data dilakukan teknik
dokumentasi tally atau check-list. Menurut Arikunto
(2013: 202), teknik tally atau check-list adalah teknik
yang berupa daftar variabel yang dikumpulkan datanya.
Teknik ini hanya perlu memberikan tanda pada setiap
pemunculan gejala, yang dimaksud adalah pemunculan
tuturan ekspresif sesuai penandanya dalam kajian
psikopragmatik.

265

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, jumlah data tuturan
ekspresif yang ditemukan pada sumber data didapatkan
sebanyak 24 data. Berdasarkan analisis terhadap tuturan
ekspresif pada Manga Tokyo Ghoul karya Ishida Sui,
diperoleh hasil sebagai berikut.

A. Hasil Penelitian

1. Bentuk Tuturan Ekspresif

Hasil yang diperoleh dari penelitian didapatkan 7
data dari bentuk tuturan ekspresif pada Manga Tokyo
Ghoul karya Ishida Sui yang dikategorikan menjadi
tuturan langsung terdapat 4 data dan tuturan tidak
langsung terdapat 3 data, sesuai dengan pernyataan
Searle (1980: 10), bentuk tuturan dibagi menjadi dua,
yaitu tindak tutur langsung dan tidak langsung. Data
bentuk tuturan ekspresif pada Manga Tokyo Ghoul
karya Ishida Sui dapat dilihat pada tabel berikut ini.

a. Bentuk Tuturan Langsung

Bentuk tuturan langsung adalah bentuk tindak
tutur di mana terdapat hubungan langsung antara
struktur dan fungsi atau maksud suatu ujaran

Tabel 1 Data Tuturan Langsung

Data
Halaman
TG.P.25,
TG.P.28,
TG.P.30, | 4
TG.P.33-
34

Jumlah
Data

Bahasa
Jepang
[ERESiE

No | Bentuk

1 Langsung

b. Bentuk Tidak Langsung

Bentuk tuturan tidak langsung adalah bentuk
tindak tutur di mana terdapat hubungan tidak langsung
antara struktur dan fungsi atau maksud suatu ujaran.

Tabel 2 Data Tuturan Tidak Langsung

No | Bentuk Bahasa Data Jumlah
Jepang Halaman | Data
2 | Tidak RS TG.P.16,
Langsung TG.P.18, | 3
TG.P.24
Tabel 3 Data Bentuk Tuturan Ekspresif
No | Bentuk Tuturan Jumlah Data
Langsung ([EL£%1F) 4
2 | Tidak Langsung ([E1#7) 3
Total Data 7
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2. Fungsi Tuturan Ekspresif

Hasil yang diperoleh dari penelitian didapatkan
17 data. Menurut Yamoka terdapat 6 jenis fungsi, yakni
menyatakan perasaan terdapat 5 data, berterima kasih
terdapat 2 data, sikap mengeluh terdapat 4 data,
mengucapkan selamat terdapat 1 data, perngharapan
terdapat 2 data, dan bertekad terdapat 3 data.
Pengelompokan fungsi tuturan ekspresif pada Manga
Tokyo Ghoul karya Ishida Sui dapat dilihat pada tabel 2
sebagai berikut.
a. Fungsi Menyatakan Perasaan
Fungsi tuturan ekspresif ini mencerminkan
penyataan-pernyataan psikologis sang penutur dan dapat
berupa kegembiraan, kesulitan, kesukaan, ketakutan
kebencian, kesenangan, dan sebagainya.

Tabel 4 Data Menyatakan Perasaan

. Bahasa Jumlah
Fungsi Data
Jepang Data
Menyatakan J s TG.P.31
Perasaan TG.P.35
TG.P.36 5
TG.P.151
TG.P.162

b. Fungsi Berterima Kasih

Fungsi tuturan ekspresif yang kedua adalah
untuk berterima kasih, ucapan syukur, atau ucapan balas
budi setelah menerima kebaikan. Selain itu, fungsi untuk
berterima kasih juga dapat digunakan sebagai bentuk
kesopanan ketika menuturkan penolakan terhadap
sesuatu.

Tabel 5 Data Berterima Kasih

Fungsi Bahasa Data Jumlah
Jepang Data
Berterima JEET TG.P.29 9
Kasih TG.P.39

¢. Fungsi Mengeluh
Fungsi tuturan ekspresif yang ketiga adalah
untuk mengungkapkan sikap mengeluh, yaitu tuturan
atau ekspresi yang timbul ketika seseorang sedang
mendapatkan masalah, sedang menghadapi pekerjaan
yang berat, atau sejenisnya.

Tabel 6 Data Mengeluh

Fungsi Bahasa Data Jumlah
Jepang Data
Sikap G| TG.P.48
Mengeluh TG.P.60 4
TG.P.62
TG.P.95

d. Fungsi Mengucapkan Selamat

Fungsi tuturan ekspresif yang keempat adalah
untuk mengucapkan selamat atau pernyataan selamat
dari penutur atas apa yang telah diraih oleh lawan tutur.
Fungsi untuk mengucapankan selamat juga digunakan
untuk mengekspresikan berbagai ucapan selamat lawan
tutur, seperti selamat jalan, selamat mengerjakan
sesuatu, selamat karena meraih sesuatu, selamat ulang
tahun, selamat datang, dan lain-lain.

Tabel 7 Data Mengucapkan Selamat

Fulg Bahasa Data Jumlah
Jepang Data
Mengucapkan | ¥ C7=\v» | TG.P.62 1
Selamat

e. Fungsi Pengharapan

Fungsi tuturan yang kelima adalah untuk
mengungkapkan harapan atau ucapan permohonan
sesuatu keinginan agar menjadi kenyataan. Fungsi
tuturan yang kelima ini terbagi menjadi dua, yaitu
mengharap dan mengutuk. Mengharap merupakan
ekspresi positif atas suatu hal sedangkan mengutuk
merupakan ekspresi harapan yang negatif penutur atas
suatu hal.

Tabel 8 Data Pengharapan

Fungg Bahasa Data Jumlah
Jepang Data
Pengharapan A 7 TG.P.89 5
TG.P.101

f. Fungsi Mengungkapkan Tekad

Fungsi tuturan ekspresif yang terakhir adalah
untuk mengungkapkan keinginan atau tekad untuk
mencapai sesuatu. Konteks lingual dari fungsi
mengungkapkan tekad memiliki peran psikologis
yang lebih kuat daripada yang lain. Hal ini memang
menjadi satu kesatuan yang sengaja diutarakan oleh
penutur sebagai ekspresi yang paling bisa
mempengaruhi lawan tutur atau pembaca.

Tabel 9 Data Mengungkapkan Tekad

= M Bahasa kel Jumlah
Jepang Data
Bertekad e TG.P.95
TG.P.145 3
TG.P.168
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Tabel 10 Data Fungsi Tuturan Ekspresif

Jumlah

Fungsi Tuturan
g Data

Menyatakan Perasaan (&%)
Berterima Kasih (J&z4})
Sikap Mengeluh (3C/J)
Mengucapkan Selamat (3 T7=1»)
Pengharapan (%2 7~)
Bertekad (%)

Total Data 17

o O | W] N|
WIN|[FL| BN Ol

B. Pembahasan

Penelitian ini mengkaji bentuk dan fungsi tuturan
ekspresif pada Manga Tokyo Ghoul karya Ishida Sui.

1. Bentuk Tuturan

Dalam teori tindak tutur terdapat perbedaan
antara tindak tutur langsung, di mana penutur berucap
sesuai dengan maksud yang disampaikan, dan tindak
tutur tidak langsung di mana maksud yang disampaikan
bermakna lebih dari apa yang diucapkan. Hasil
penelitian ini didapatkan 7 data bentuk tuturan ekspresif.
Pembahasan untuk bentuk tuturan ekspresif pada Manga
Tokyo Ghoul karya Ishida Sui adalah sebagai berikut.

a. Bentuk Tuturan Langsung

Bentuk tuturan langsung adalah bentuk tindak
tutur di mana terdapat hubungan langsung antara
struktur dan fungsi komunikatif suatu ujaran.
Berdasarkan hasil penelitian, bentuk tuturan langsung
pada Manga Tokyo Ghoul karya Ishida Sui, didapatkan
4 data dari 7 data bentuk tuturan ekspresif.

DATA 1: (Tokyo Ghoul, P.25)

(R - RITRE T2 O FEOVTWIZ(FAEHEE L

TWARBIITAE EMOBICEEFNTEZOR)E

LBEBESITHD EFELRZY)

(Dazai Osamu dalam bukunya “Shayou” menulis seperti

ini, “Aku yakin manusia dilahirkan untuk cinta dan

revolusi”... Aku juga ingin percaya begitu)

Konteks : Setelah pertemuannya dengan Hide yang
membicarakan tentang cinta, Kaneki yang
berada di kamar sedang mengingat kembali
novel cinta yang pernah ia baca. Kemudian ia
berpikir apakah ia dapat merasakan cinta sesuai
ide yang terdapat pada novel tersebut.

Pada P.25, merupakan bentuk tuturan ekspresif
langsung karena diutarakan secara lugas modus dan
makna yang sama dengan maksud pengutaraannya.

Penggunaan frasa (% 9 ) pada kalimat (%% 5 T&
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% & 13 U 72v) merupakan penanda ekspresi yang
berupa ‘kalimat berita’ yang merujuk pada suatu
pernyataan dengan maksud menegaskan kembali, di
mana kalimat tersebut mengacu pada kalimat dalam
buku karya Dazai Osamu. Frasa (% 9 ) kemudian
diikuti oleh kalimat penegasnya yakni (L A U 72\Y)
yang merupakan penanda keinginan.

DATA 2: (Tokyo Ghoul, P.28)

FEOBRMGES L LFERHOLRICLZ L. AT

o THEfE R 2 T 4)

(selera bacaan kita sama, umur kita juga sama... kita

memiliki banyak kesamaan)

Konteks : Kaneki dalam perjalanan pulang bersama
dengan Rize setelah kencan mereka di kedai
kopi Anteiku, kemudian berbincang tentang hal
yang mereka sukai. Tanpa disadari, Kaneki
membicarakan bahwa mereka memiliki banyak
kesamaan dan mereka tersipu malu

Pada P.28, merupakan bentuk tuturan ekspresif
langsung. Modus pada tuturan P.28 adalah ‘kalimat
berita’ di mana penutur menjelaskan bahwa ia dan lawan
tutur memiliki banyak kesamaan yakni tentang selera
bacaan dan umur. Penggunaan Bunpou (~7Z L ...~72
L) berfungsi mengisyaratkan suatu alasan atau sebab.
Dalam kalimat ini, penutur menyatakan (53 0 #kf))
dan (#£f%) sama dengan lawan tuturnya yang diakhiri
dengan kata ( T 9 #2) yang merupakan sebuah
penegasan. Dengan demikian, bentuk tuturan dalam
kalimat yang diutarakan penutur merupakan bentuk
langsung.

DATA 3: (Tokyo Ghoul, P.30)

(Fo, BHELBEYVOL X o ERITEATHD A
THFE HKE. . FHEHVELELIR?2 AT oL
DT ENRIEDNH> TVDHATT .. EXTET
BHIRNLZ2WS BV JFEFH— AT Hi< T)
(Aku tinggal di jalan depan Gedung Takada... tapi...
baru-baru ini...ada insiden, bukan? Aku selalu khawatir
tentang ini... Aku terlalu banyak berpikir dan hampir
tidak bisa tidur di malam hari... Aku takut sendirian di
rumabh...)
Konteks : Masih dalam perjalanan pulang, setelah
tersipu malu dengan perkataan Kaneki,
seketika Rize mengingat suatu insiden. Rize
mengatakan di mana tempat ia tinggal dan apa
yang baru-baru ini terjadi di dekatnya. Rize
yang merasa ketakutan dan terus terpikirkan
tentang insiden yang terjadi di dekat tempat
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tinggalnya, kemudian menceritakan yang
dialaminya pada Kaneki.

Pada P.30, merupakan bentuk tuturan ekspresif
langsung, ditunjukkan dengan penutur yang merasa
khawatir dan terlalu banyak berpikir tentang kejadian
yang baru-baru ini terjadi yang berkaitan dengan Ghoul
sehingga penutur merasa ketakutan. Kalimat yang
diutarakan penutur termasuk modus ‘kalimat berita’.
Kata (9" &) pada kalimat (FA 9> & Z D Z L 3%
Wy o> TW D A TF ) secara gramatikal
menunjukkan sesuatu yang terus menerus atau
berkesinambungan kemudian diikuti pernyataan (5.2
Z» 7 o> T W % )yang melengkapi pernyataan
sebelumnya dan diperkuat dengan akibat pada
pernyataan setelahnya (% 2 3 & TR b IRV < 5
W F s — AL i < T). Dengan demikian,
maksud penutur adalah memberitahukan kepada lawan
tutur tentang yang penutur rasakan, sehingga makna
yang terkandung termasuk ke dalam bentuk tuturan
langsung.

DATA 4: (Tokyo Ghoul, P.33-34)

(IFFESAB Y MERRMNNTEATT . &7

R ZER T TSz e 3T A RS

Bl Z ] TlD )

(Kaneki-san, sebenarnya aku sadar... Bahwa kamu

benar-benar memperhatikanku... Kaneki-san, aku juga

memperhatikanmu!).

Konteks : Rize yang mendengar pernyataan Kaneki
bahwa ia selalu memperhatikannya, merasa
sangat lega dana man, kemudian refleks
memeluk Kaneki dengan erat. Kaneki yang
terkejut kemudian menjadi kaku karena
sebelumnya ia tidak pernah berpikir akan
sedekat itu dengan Rize. Merasa Kaneki sedang
lengah, kemudian Rize mulai menggigit
Kaneki seraya mengungkap identitasnya yang
asli sebagai Ghoul.

Pada P33-34, merupakan bentuk tuturan
ekspresif langsung di mana modus pada P.33-34 ini
adalah ‘kalimat berita di mana penutur mulai
mengutarakan isi hatinya dan perasaannya saat ini saat
bersama dengan lawan tutur. Hingga sebelum penutur
mengutarakan semua perasaannya, bahwa ia tahu lawan
tutur selalu memperhatikannya dalam  konteks
ketertarikan pada lawan jenis, semua terasa bahagia
terutama pada perspektif lawan tutur. Makna lingual
dari kalimat (%7 % % S A KRV MMIRRMS N TIZAT

9°) yang merupakan ‘kalimat berita’, kemudian diikuti

oleh kalimat (FA & H 7% LT @ ) yang
merupakan ‘kalimat pelengkap’ sehingga maksud dari
perkataan penutur sesuai dengan makna Yyang
diucapkan.

b. Bentuk Tuturan Tidak Langsung

Bentuk tuturan tidak langsung adalah bentuk
tindak tutur di mana terdapat hubungan tidak langsung
antara struktur dan fungsi komunikatif suatu ujaran

DATA 5: (Tokyo Ghoul, P.16)

(BT, BE—0 | DAL EE...! 1)

(Hide, Kau! Hentikan, bodoh...I!),

Konteks : Kaneki merasa malu dengan kelakuan Hide
yang merayu Touka yang sedang bekerja
sebagai pelayan saat mereka sedang bersantai
menikmati kopi di Anteiku. Kaneki yang
merasa sangat malu, kemudian mencoba
menghentikan kelakuan Hide tersebut.

Pada P.16, modus kata (X°®% %) tergolong ke
dalam ‘kata imperatif® yang menunjukkan bahwa
penutur ingin lawan tutur berhenti. Dalam hal ini,
maksud yang timbul dalam kalimat (<°® A LERE...

! 1) dapat diartikan “berhentilah menggoda pelayan”,
“berhentilah  bertingkah konyol”, atau “berhenti
membuat (kita) malu”. Dengan makna yang terkandung
selain dari maksud penutur, kalimat tersebut termasuk
ke dalam bentuk tuturan tidak langsung meskipun kata
tersebut diikuti oleh partikel( X&) yang berfungsi untuk
mempertegas maksud penutur. Tidak hanya itu, tuturan
tesrebut juga dapat diartikan sebagai ungkapan
kekesalan oleh penutur terhadap sikap lawan tutur.

DATA 6: (Tokyo Ghoul, P.18)

(IF. BFEE-> TP THL L ELHV EDR

NWZESHY, FEIFRTHETTHHaEERA

72)

(a...aku tahu betul...aku sangat tidak pantas...cukup

melihatnya saja aku sudah Bahagia...),

Konteks : Hide yang sedang menggoda Kaneki
kemudian merujuk pada satu perbincangan
tentang seorang wanita cantik di kedai Anteiku
yang bernama Rize. Hide kemudian
mengatakan bahwa betapa pun mereka ingin
mendekati bahkan memiliki seorang kekasih
yang cantik seperti Rize, mereka tidak akan
bias. Kemudian Kaneki mengungkapkan ia
sangat tahu bahwa ia tidak pantas untuk
seorang wanita seperti Rize, bahkan hanya
dengan melihat Rize saja ia sudah sadar.
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Pada P.18, Penutur mengatakan ({572 > T4y 7>
- T % &), merupakan sebuah ‘kalimat berita’ berupa
penegasan adalah bentuk kalimat tidak langsung karena
makna yang diutarakan penutur bahwa ia paham atas
keadaannya secara keseluruhan yang kemudian diikuti
kalimat selanjutnya, (21X R CA5 7217 CH o Ed
72 A 72), memiliki maksud yang berbeda dimana
penutur menyimpulkan sebagian dari berterimanya
keadaan penutur. Dengan demikian, pernyataan yang
diungkapkan penutur termasuk ke dalam bentuk tuturan
tidak langsung dengan makna bahwa penutur ingin
bersama dengan tokoh yang ia idamkan berbanding
terbalik dengan maksud bahwa penutur paham bahwa
tidak berhak untuk mendapatkan hati tokoh yang
diidamkan.

DATA 7: (Tokyo Ghoul, P.24)

(B, VESAEFTZARARAD/INREHZE S A

72 1)

(Kali ini, aku akan menunjukkan rekomendasi novel

pada Rize-san...!).

Konteks : Setelah Kaneki memberanikan diri berbicara
pada Rize tentang berbagai macam novel yang
menarik beberapa hari sebelumnya, hari ini ia
bertemu dengan Hide untuk meminta pendapat
tentang pertemuan selanjutnya dengan Rize.
Hide terkejut dengan kaneki yang berhasil
berbicara dengan Rize dan membuatnya
tertarik pada pembicaraan. Kemudian Kaneki
yang sedang berkonsultasi dengan Hide,
memikirkan banyak topik pembicaraan yang
akan ia gunakan saat kencannya dengan Rize
mendatang dan yang bias ia pikirkan adalah
rekomendasi sebuah novel.

Pada P.24, modus kalimat tersebut adalah
‘kalimat berita’. Penutur ingin merekomendasikan
sebuah novel kepada lawan tutur. Jika dilihat dari
gramatikalnya yang berterima, terdapat makna yang
ingin disampaikan penutur selain ingin
merekomendasikan sebuah novel. Kata (4 J£) yang
berarti ‘kali ini’ menandakan bahwa penutur
menantikan sesuatu setelah kejadian sebelumnya. Kata
tersebut kemudian dikuti oleh kalimat (& 5 A72)
yang berarti “saling memberitahu atau mengajari”.
Dengan demikian, makna kalimat yang penutur utarakan
bahwa ingin memberitahu lawan tuturnya tentang
sesuatu, memiliki maksud bahwa sebenarnya penutur
sangat senang bisa berduaan dengan lawan tutur
sehingga kalimat pada P.24 merupakan bentuk tuturan
tidak langsung.
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2. Fungsi Tuturan Ekspresif

Hasil yang diperoleh dari penelitian didapatkan
17 data dari fungsi tuturan ekspresif yang menurut
Yamoka terdapat 6 jenis fungsi, yakni menyatakan
perasaan terdapat 5 data, berterima kasih terdapat 2 data,
sikap mengeluh terdapat 4 data, mengucapkan selamat
terdapat 1 data, perngharapan terdapat 2 data, dan
bertekad terdapat 3 data. Pengelompokan funfsi tuturan
ekspresif pada Manga Tokyo Ghoul karya Ishida Sui
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut.

a. Fungsi Menyatakan Perasaan

Fungsi tuturan ekspresif ini mencerminkan
penyataan-pernyataan psikologis sang penutur dan dapat
berupa kegembiraan, kesulitan, kesukaan, ketakutan
kebencian, kesenangan, dan sebagainya.

DATA 1: (Tokyo Ghoul, P.31)
Ki (1T, BT &2l v MEk TEPRK
LT..)
R(ZA—ERA I TEHEoEELZES L)
K: (setelah itu, semua orang menembaki Hide dengan
rentetan roket kembang api...),
R: (hee, jahatnya! Tapi kedengarannya
menyenangkan...)
Konteks : Setelah berkencan di kedai kopi Anteiku,
Kaneki kemudian mengantar Rize pulang.
Dalam perjalanan, untuk tidak membuat
suasana hening, Kaneki kemudian bercerita
tentang kenangan konyolnya bersama hide.
Cerita Kaneki berhasil membuat Rize merasa
senang meskipun Rize merasa itu hanyalah
sebuah cerita. Kemudian Kaneki menunjukkan
sebuah foto untuk memperkuat ceritanya
sehingga membuat percakapan mereka
semakin hidup

sedikit

Pada P.31, modus kalimat percakapan antara
penutur dan lawan tutur adalah ‘kalimat berita’. Pada
percakapan ini, terjadi peristiwa psikologis yang
mengisyaratkan perasaan senang antara penutur dengan
lawan tutur. Kalimat penanda perasaan senang dalam
percakapan adalah (% X - & 38 L% 9) di mana kata
(% 9) pada kalimat tersebut memiliki makna ‘seakan’
yang dalam kesatuan kalimat berarti “terdengar sedikit
secara lugas
memiliki makna yang menyatakan ‘perasaan senang’
lawan tutur ketika mendengar cerita penutur. Dengan
demikian, kalimat tersebut menunjukkan fungsi tuturan
untuk menyatakan perasaan

menyenangkan”. Kalimat pada P.31
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DATA 2: (Tokyo Ghoul, P.35)

FEorspd ' BHL.HLo. . KELRTTHI?2D

77771.)

(Ah, enaknya. Oh, kamu tidak apa-apa? Fufufu.).

Konteks : Rize yang telah mengungkap identitas aslinya
sebagai Ghoul dengan menggigit Kaneki,
kemudian mengoyak dan mengunyah daging
dari bahunya. Kaneki yang terkejut kemudian
tersungkur menjauhi Rize yang sedang
menikmati dagingnya.

Pada P.35, modus pada kalimat (IZ & & &. &
U L ...) adalah ‘kalimat berita’ yang berarti ‘ahh,
enaknya’. Kalimat tersebut merupakan pernyataan yang
menggambarkan ‘perasaan senang’ ketika makan atau
minum. Penutur yang ternyata adalah seorang Ghoul,
menunjukkan rasa senang atas keberhasilnya menjebak
lawan tutur sebagai mangsanya. Kemudian terdapat kata
(7 7 7 7 7) yang merupakan penanda tertawa dalam
sebuah kepuasan dalam kalimat (& & & . KLKTT
N2 U 7 7 7 7 ) yang merupakan ‘kalimat
interogratif® yang berarti ‘ooh, apakah kamu tidak apa-
apa? Hehehehe’. Dalam hal ini kalimat pada P.35 secara
lugas memiliki makna yang menyatakan ‘perasaan
senang’ lawan tutur ketika telah berhasil menjebak dan
menjatuhkan mental mangsanya. Dengan demikian,
kalimat tersebut menunjukkan fungsi tuturan untuk
menyatakan perasaan.

DATA 3: (Tokyo Ghoul, P.36)

(RIIERERITES ol 2z —A S5l & H L

Hed LA K HOTHHMY v EIFHFEATS..

VI I LB DY

(Tepat di mana si kambing hitam mengeluarkan semua

isi perut lelaki yang mencoba melarikan diri itu...

Berapa kali pun aku membaca bagian itu... tubuhku

menjadi bergairah [menggigil/gemetaran/merinding]).

Konteks : Tepat setelah Rize menjebak Kaneki sebagai
mangsa, Rize kemudian menceritakan bahwa
situasinya saat ini sama persis dengan situasi
yang ada dalam novel kesukaannya. la
bercerita bahwa cerita pada novel itu membuat
ia merasa bergairah. Kaneki yang membeku
ketakutan dan tidak bisa berbuat apa-apa,
membuat Rize semakin senang.

Modus pada P.36, kalimat (/7 ¥ 7 L H % 9
@) adalah 'kalimat imperatif' yang berarti 'bergairah’.
Penutur menjelaskan sebuah adegan pada novel
favoritnya kepada lawan tutur sesuai dengan situasi
penutur saat ini yang sedang senang. Kalimat (/"7 >~/

7 LB % 9 D) secara leksikal berarti 'menjadi
gemetaran', namun secara gramatikal, (7 >~ 7 L &
% 9 M) berarti 'menjadi senang (bergairah)'. Dalam hal
ini, penggunaan bunpo (L % % %) yang berasal dari (~
T L % 9), merupakan bentuk penyelesaian terhadap
sesuatu yang akan atau sudah terjadi. Dalam hal ini,
kalimat (>~ 7 7 L 5 % 9 ) merupakan penanda
'perasaan senang' yang diutarakan oleh penutur. Selain
itu, perasaan senang yang ditunjukkan lebih kepada
senang yang bersifat negatif bila merujuk konteks dalam
Manga. Dengan demikian, P.36 menunjukkan fungsi
tuturan ekspresif untuk menyatakan perasaan.

DATA 4: (Tokyo Ghoul, P.151)

(ER AP C 272V AT 2. THIHENTH D

=9 2 EIEMERTHEDE L)

(aku bukan “manusia”... tapi memang, apa yang wanita

itu katakan mungkin ada benarnya.)

Konteks : Setelah bertemu dengan Touka di belakang
gang kedai kopi Anteiku, Kaneki dipaksa untuk
memakan daging manusia. Tentu saja Kaneki
bersikeras menolak daging tersebut dengan
alasan bahwa ia masih seorang manusia.
Setelah kejadian itu, Kaneki kabur kemudian
berhenti di sebuah lapangan kecil, memikirkan
banyak hal termasuk tentang keadaannya saat
ini yang sedang bingung telah menjadi apa
dirinya sekarang. Kaneki

Pada P.151, penutur mengutarakan hal yang
mengganjal pikirannnya dengan perasaan sedih dan
kesal. Kata (72 A C) pada kalimat (23 A" C % 732
W72 A, C...) yang berarti “aku ‘bukan’ manusia, ya”
merupakan ‘kalimat berita’, yang mengindikasikan
ketidaksetujuan, berarti penutur sedang sedih dan kesal
terhadap pernyataan yang dilontarkan lawan tutur
kepadanya sebelumnya. Kemudian, penanda tuturan
ekspresif pada P.151 terdapat pada kalimat selanjutnya,
(THHENT) yang termasuk konjungsi antarkalimat
yang kemudian diikuti (~7>% L 4172\>) merupakan
modus kalimat berita yang berarti ‘tetapi ......
mungkin’. Dengan demikian, P.151 menunjukkan
fungsi tuturan ekspresif untuk menyatakan perasaan.

DATA 5: (Tokyo Ghoul, P.162)

CANTE -T2 BI S TR 2Dz, DTV b
—ICASTRDL R ERLELDLL D L 17P)
(“Jangan masuk ke teritoriku, jika kau ternyata seorang
manusia, maka akan kumakan kau. Aku akan
membunuhmu”)
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Konteks : Hide mengajak Kaneki untuk menemui
Nishiki-senpai. Setelah sampai di ruangannya,
Kaneki mencium bau samar yang sangat enak
dan membuatnya tertarik. Sebelum ia tau asal
bau itu, Kaneki lebih dahulu terkejut dengan
wajah Nishiki-senpai yang ternyata adalah
seorang Ghoul. Seketika Kaneki terdoktrin
oleh pikirannya sendiri terhadap Nishiki-senpai
bahwa ia akan mati ketika memasuki wilayah

Nishiki-senpai.

Modus pada kalimat P.162 adalah ‘kalimat
imperatif® di mana tanda “!” adalah penanda tuturan
ekspresif. Perasaan yang timbul saat  adalah ‘perasaan
takut’. Penutur mengingat kata-kata yang lawan tutur
lontarkan sebelumnya yakni (f§™>7 U kU —IiZ A-
T3k % 72) yang yang berarti “jangan masuk ke
teritoriku” di mana bentuk kalimat imperatif (3K % 72)
berasal dari (G72 T < 72 1Y), Perasaan takut yang
dimaksud adalah lawan tutur takut dengan intimidasi,
dibuktikan pada kalimat (A7 272 B> TR 72
DI, e bELLR I X)
dengan maksud jika penutur ternyata adalah manusia,
penutur akan dimakan, jika ternyata penutur adalah
Ghoul, penutur akan dibunuh. Dengan demikian, P.162
menunjukkan  fungsi  tuturan  ekspresif  untuk
menyatakan perasaan

b. Fungsi Berterima Kasih
Fungsi tuturan ekspresif yang kedua adalah
untuk berterima kasih, ucapan syukur, atau ucapan balas
budi setelah menerima kebaikan. Selain itu, fungsi untuk
berterima kasih juga dapat digunakan sebagai bentuk
kesopanan ketika menuturkan penolakan terhadap
sesuatu.

DATA 6: (Tokyo Ghoul, P.29)

RI(IAFEASHIIHYVNE I TSWVELES Y

Ki(\Whx, 2THLZIZERLN2EETT 4 Uod,

LI Z 9 72D T)

R: (Kaneki-san, terima kasih banyak untuk hari ini)

K: (ah tidak, hari ini sangat menyenangkan. Kalau

begitu, aku pamit ke arah sini)

Konteks : Setelah kencan di kedai kopi Anteiku, Kaneki
mengantarkan Rize pulang ke rumahnya.
Dalam perjalanan, tanpa sadar Kaneki
berpapasan dengan Touka. Sebelum Kaneki
sempat menyapa Touka, Rize kemudian
berterima kasih pada Kaneki dan berpisah di
persimpangan jalan.
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Pada P.29, tergambar jelas ungkapan terima
kasih, di mana penutur dan lawan tutur saling
mengucapkan terima kasih dibuktikan dengan kalimat (
SRHEHYNESITINELEZS)dan (ZHH 2
ZH L ho 72T9). Modus pada P.29 adalah “kalimat
berita’ di mana penanda tuturan ekspresif serta peristiwa
psikologis yang terjadi tidak hanya sekadar ungkapan
terima kasih, tetapi juga ungkapan rasa syukur. Penutur
berterima kasih karena telah diajak jalan-jalan oleh
lawan tutur, kemudian lawan tutur membalas ungkapan
terima kasih tersebut dengan mengatakan (VN %
)sebagai bentuk rendah hati, diikuti dengan (Z 5 56 Z
ZH Lo 7 T9) di mana kalimat (ZH 5 Z %)
merupakan kalimat yang digunakan sebagai bentuk
ungkapan kesetaraan situasi. Dengan demikian, P.29
menunjukkan fungsi tuturan ekspresif untuk berterima
kasih.

DATA 7: (Tokyo Ghoul, P.39)

(iFE 2T~ I RFE7 Ao B ONTHH TT

Lro ?2BEOTELIBEEIEETHITET L)

(Tertangkap~ Kaneki-san... sepertinya ini pertama

kalinya (merasakan) ‘“cakar Ghoul”? Aku akan

mengaduknya dengan lembut di perutmu)

Konteks : Kaneki yang mencoba sekuat tenaga untuk
kabur dari Rize yang telah mengungkap
identitas aslinya sebagai Ghoul. Namun
usahanya sia-sia, Kaneki tidak bias lari dari
Rize. Kemudian Rize mulai bermain-main
dengan Kaneki sebagai mangsanya sembari
memberi kemudahan bagi Kaneki untuk
dimakan.

Penanda tuturan ekspresif sekaligus modus pada
P.39 adalah ‘kalimat interogatif’. Ungkapan terima
kasih tidak hanya sebatas untuk berterima kasih atas
suatu hal, namun juga sebagai bentuk rasa syukur. Kata
(L <) pada kalimat (BHEOHE L < EEEET
H F ¥ 9 X) yang diungkapkan menginterpretasikan
bentuk rasa syukur, yang berarti ‘“aku akan
mengaduknya dengan lembut di perutmu” sebagai
bentuk terima kasih dan rasa syukur atas mangsa yang
didapatkan. Dalam beberapa situasi psikologis yang
ekstrem, membunuh, menyiksa, atau bereksperimen
kepada makhluk hidup tanpa menimbulkan rasa sakit
juga merupakan bentuk rasa syukur, terima kasih, atau
pengampunan. Dengan demikian, data P.39
menunjukkan fungsi tuturan ekspresif untuk berterima
kasih.
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c. Fungsi Mengeluh
Fungsi tuturan ekspresif yang ketiga adalah
untuk mengungkapkan sikap mengeluh, yaitu tuturan
atau ekspresi yang timbul ketika seseorang sedang
mendapatkan masalah, sedang menghadapi pekerjaan
yang berat, atau sejenisnya.

DATA 8: (Tokyo Ghoul, P.48)

(.. 2R 2 e, DR S

Yo D VSR OFE IR AT 2 R LITIE R

AT RTOFERITHNED )

(“Duka keluarga? Organ?” Kano-sensei, tidak ada cara

lain...!! “Apa sih yang kau bicarakan...?” Aku tak bisa

melihatnya terbunuh! Aku akan mengambil semua
tanggung jawab!)

Konteks : Kaneki yang sedang dalam keadaan kritis
setelah mencoba kabur dari Rize dan tertimpa
material, kemudian dilarikan ke rumah sakit.
Saat menjalani operasi, dokter yang sedang
bertugas mengalami  kebimbangan yang
menuntut dirinya membuat keputusan yang
sangat berat antara apakah ia harus menunggu
organ manusia yang belum tentu ada atau
menggunakan organ dalam Ghoul di depan
matanya yang belum tentu organ itu cocok atau
keluarga  Kaneki menyetujuinya untuk
ditransplantasikan. Kemudian dokter
mengambil keputusan untuk menggunakan
organ dalam Ghoul untuk menyelamatkan
Kaneki sesegera mungkin dan menanggung
semua tanggung jawab jika terjadi sesuatu ke
depannya.

Modus pada P.48 adalah ‘kalimat imperatif’
dengan penanda tuturan ekspresif yaitu “!”. Merujuk
pada kalimat penutur, saat melihat kondisi pasien
operasi dalam keadaan kritis, penutur mengeluh dan
merasa putus asa akan kompatibilitasnya sebagai dokter.
Kalimat (ftt > J5ik7e E 72 vy .. 1 1) merupakan
pernyataan yang mengindikasikan keadaan terdesak
antara pilihan segera menyelamatkan nyawa dengan
organ dalam Ghoul tepat di depan matanya yang entah
berhasil atau tidak, atau menunggu organ dalam
manusia asli dengan kemungkinan hidup pasien tidak
akan bertahan lama. Pada kalimat G&f%... ? ligzs... 2

R LICIZHE kA ) yang berarti “duka
keluarga? Organ? ...... aku tak bisa melihatnya
terbunuh!” merupakan ‘kalimat imperatif® menjadi
penanda tuturan ekspresif mengeluh. Penutur mengeluh
dalam kekhawatiran pihak rumah sakit yang masih tidak
bisa terhubung dengan keluarga pasien hingga penutur
mengatakan (“—{K&{fDFEZR ATE... ?7) yang berarti

“apa yang kubicarakan?”. Meski dalam kekhawatiran,
ketidakpastian, kegelisahan, bahkan mengeluh pun tidak
akan menyelamatkan pasien. Dengan demikian, data
P.48 menunjukkan fungsi tuturan ekspresif untuk
mengeluh.

DATA 9: (Tokyo Ghoul, P.60)

(BT Colau BRIV EE - 7o BRI 2 72

THO= b A LSRRV EEOBRBITIEMY O

ZAH 0 E e LD Ry OE ST L EKIFA DT

THITH R THARWVET

(Bukan hanya ikan, aku juga tidak bisa meminum sup

miso ini, rasanya seperti oli mesin yang berlumpur...

Tekstur tahu ini juga terasa seperti lemak hewan yang

diuleni, dan nasi putih ini saat di mulut seperti terlumuri

dengan lem).

Konteks : Setelah Kaneki menjalani operasi
transplantasi organ, ia menjalani masa
reabilitasi. Setiap hari Kaneki diberi makanan
bernutrisi namun ia tidak merasakan rasa
nikmat saat memakannya. Bahkan saat suster
memastikan rasa makanannya dan mengatakan
itu sangat enak, Kaneki masih tidak merasakan
rasa enak dan menjelaskan bagaimana rasa
makanan itu di mulutnya hingga ia dimarahi
suster untuk tidak pilih-pilih makanan.

Modus pada P.60 adalah ‘kalimat berita’ dengan
penanda tuturan ekspresif yaitu “...”. Secara gramatikal
penutur mengeluh tentang rasa makanan yang ia makan.
Penutur mengeluh kepada suster di kamarnya karena
rasa makanannya terasa seperti bukan makanan manusia
mesKipun suster mengatakan bahwa makanan itu sangat
enak sembari memarahinya untuk tidak pilih-pilih
makanan. Kata (4 72 V>) dan konjungsi (T) juga
merupakan  penanda  tuturan  ekspresif  yang
menunjukkan sebuah perumpamaan yang kemudian
diikuti pernyataan penguatnya. Dengan demikian, data
P.60 menunjukkan fungsi tuturan ekspresif untuk
mengeluh.

DATA 10: (Tokyo Ghoul, P.62)

(RS EEEITIRPE T 2 £ TOHOAMZI1Z & A EKE
G L7, 'R B TTE)

(Pada akhirnya, aku menghabiskan beberapa minggu
sebelum meninggalkan rumah sakit hanya dengan
minum air. aku kehilangan nafsu makan)

Konteks : Kaneki yang telah menjalani masa rehabilitas
setelah operasi kemudian dinyatakan sehat dan boleh
keluar rumah sakit. Kaneki bergumam bahwa ia hanya
menghabiskan sebagian besar waktu rehabilitasinya
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hanya dengan minum air putih karena ia merasa mual
setiap kali ia mencoba memakan makanan rumah sakit.

Modus pada P.62 adalah ‘kalimat berita’ dengan
(%% J) sebagai penanda tuturan ekspresif. Dalam data
P.60, penutur mengeluh bahwa ia hanya menghabiskan
waktu masa rehabilitasi dengan hanya meminum air
putih. Kata (% /&) yang berarti “pada akhirnya”
mengindikasikan sikap mengeluh dan pasrah pada
sesuatu yang kemudian diikuti oleh kalimat (¥t %
& A E KT Z L) yang mempertegas
keluhan penutur. Dengan demikian, data P.60
menunjukkan dengan jelas fungsi tuturan ekspresif
untuk mengeluh.

DATA 11: (Tokyo Ghoul, P.95)

(LOFIDOEWE ' R Dlfas B S =D

DUNT RN AT IR TR Dfss S A B S 72T

)

(akibat operasi itu... aku tidak ingin transplantasi organ

wanita itu... bahkan aku harus mentransplantasikan

bagian “Ghoul”)

Konteks : Kaneki yang frustasi tentang keadaannya yang
aneh, yakni ia tidak bias memakan makanan
manusia, mencoba bunuh diri dengan pisai tapi
gagal, dan mata kirinya yang berubah menjadi
mata Ghoul, merenung di kamarnya. la
mengeluh dan menyalahkan operasi yang telah
ia jalani atas keadaannya.

Modus pada P.95, ‘kalimat berita’ dengan “...”
sebagai penanda tuturan ekspresif. Kata (&) yang
berarti “akibat” juga dikategorikan sebagai penanda
tuturan ekspresif. Kata (") mengindikasikan suatu
hal untuk disalahkan atau dikeluhkan. Pada kalimat (&
D Fiff O 72) yang berarti “akibat operasi itu”,
penutur mengungkapkan keluhan atas operasi yang telah
dijalaninya, keadaannya saat ini yang tidak bisa
memakan makanan normal, dan seakan berubah seperti
Ghoul setelah operasi transplantasi organ Ghoul ke
dalam tubuhnya. Dengan demikian, data P95
menunjukkan fungsi tuturan ekspresif untuk mengeluh.

d. Fungsi Mengucapkan Selamat

Fungsi tuturan ekspresif yang keempat adalah
untuk mengucapkan selamat atau pernyataan selamat
dari penutur atas apa yang telah diraih oleh lawan tutur.
Fungsi untuk mengucapankan selamat juga digunakan
untuk mengekspresikan berbagai ucapan selamat lawan
tutur, seperti selamat jalan, selamat mengerjakan
sesuatu, selamat karena meraih sesuatu, selamat ulang
tahun, selamat datang, dan lain-lain.
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DATA 12: (Tokyo Ghoul, P.62)

BT H=LNZ—E ! FLEEOB I 72 8)

(“Ayo ke Big Girl, aku yang traktir dah”).

Konteks : Kaneki yang hari itu telah keluar dari rumah
sakit mendapat pesan dari Hide yang ingin
mengajaknya keluar sebagai hadiah atas
kesembuhannya

Modus pada P.62 adalah ‘kalimat imperatif’
dengan “!” sebagai penanda tuturan ekspresif. Konteks
lingual yang terjadi pada data P.62 adalah ungkapan
selamat dari penutur atas sembuhnya lawan tutur dalam
bentuk pesan elektronik. Dalam hal ini, peristiwa
psikologis terjadi secara tersirat di mana penutur hanya
mengirim pesan. Kalimat (V> Z —+ ! ) berasal dari (17
Z ¥ L X 9 %) menandakan sebuah ekspresi ajakan.
Dalam hal ini, kalimat (\»Z —+ !) dalam (¥~ 77
— /L Z —H !) yang berarti “ayo ke Big Girl!” juga
termasuk ke dalam penanda tuturan ekspresif.
Kemudian kalimat selanjutnya (4" L D 3 Z 0 72)
yang berarti “aku yang traktir’ merupakan sebuah
hadiah. Dengan kata lain, pengirim pesan secara tersirat
mengungkapkan (iBPt L 723 ® T& 9 !) yang
berarti “selamat atas kesembuhannya”. Dengan
demikian, data P.62 menunjukkan secara tersirat fungsi
tuturan ekspresif untuk mengucapkan selamat.

e. Fungsi Pengharapan

Fungsi tuturan yang kelima adalah untuk
mengungkapkan harapan atau ucapan permohonan
sesuatu keinginan agar menjadi kenyataan. Fungsi
tuturan yang kelima ini terbagi menjadi dua, yaitu
mengharap dan mengutuk. Mengharap merupakan
ekspresi positif atas suatu hal sedangkan mengutuk
merupakan ekspresi harapan yang negatif penutur atas
suatu hal.

DATA 13: (Tokyo Ghoul, P.89)

(Eoisfic e Bofid & 8. S92

ChoTlh Jio T RILFEFEHD)

(Kupikir tadi itu [sesi tanda tangan] akan mengubah

suasana hatiku, tapi ... sudah selesai ya... saat kembali

nanti aku akan meneruskan membaca ‘“Kambing

Hitam”...)

Konteks : Kaneki yang sedang kebingungan kemudian
memutuskan untuk pergi ke acara jabat tangan
yang diadakan oleh novelis favoritnya. Acara
tersebut berjalan dengan meriah dan lancer.
Namun setelah dari acara jabat tangan tersebut,
Kaneki merasa suasana hatinya tidak berubah
sedikit pun. la tetap merasakan sesuatu yang
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mengganjal tentang kondisi tubuhnya lalu
tanpa berpikir panjang ia pun pulang.

Modus pada P.89 adalah ‘kalimat berita’ dengan
sebagai penanda tuturan ekspresif. Penutur
mengungkapkan sedikit harapan bahwa dengan datang
ke acara tersebut, suasana hatinya yang sedang kacau
akan sedikit tenang. Penggunaan (~ 72 #113) yang
berarti “seandainya (menjadi)” dan (~{7F &) merupakan
sebuah konjungsi koordinatif terdapat pada kalimat (i
NI TL R NnNIEE R o7 F ) yang
mengindikasikan sebuah harapan yang kecil tentang (i
/y#isfft) atau perubahan suasana hati. Dengan demikian,
data P.89 menunjukkan fungsi tuturan ekspresif sebagai
pengharapan.

113 ”»

DATA 14: (Tokyo Ghoul, P.101)

(VR BHD—DRET.. T LTI RALESLD O

LR E L ENE L TR TEBEITS ) Thunb

ANELTEELARWVDD2B LARN...TH, b9

iz E> LA TEIARLR)

(Tidak, masih “ada” satu lagi... pasti yang “itu”. Jika

aku menunggu, aku mungkin tidak dapat hidup sebagai

manusia lagi. Tapi apa lagi yang bisa kulakukan?)

Konteks : Kaneki yang berada di kamarnya dalam
keadaan kacau kemudian berpikir beberapa
kemungkinan. la mulai berharap bahwa ia
masihlah seorang manusa. Kemudian Kaneki
mencoba  sebuah  kemungkinan  dengan
menusuk dirinya dengan sebilah pisau dapur
dan berharap itu akan membuktikan dirinya
masih seorang manusia. Tetapi, hasil yang ia
dapatkan berbeda dari yang ia bayangkan,
pisau itu bengkok. Setelah berpikir beberapa
kali, ia kemudian merasa putus asa untuk
membuktikan dirinya masih seorang manusia.

Modus pada P.101 adalah ‘kalimat berita’
dengan “...” sebagai penanda tuturan ekspresif. Konteks
gramatikal yang terjadi yakni penutur mencoba untuk
membuktikan bahwa dirinya masih seorang manusia
dengan menusuk perutnya dengan pisau. Namun
percobaan menunjukkan hasil yang sebaliknya. Makna
lingual yang terjadi pada (\\X°...“& 57— 275 1F ... &
S L“E SR ATEA D) yang berarti “Tidak... “ada”
satu lagi... pasti yang “itu”...” menandakan bahwa
penutur masih berharap pada suatu kemungkinan. Kata
(VW X°) yang berarti “tunggu” atau “tidak”, menjadi
sebuah penanda ekspresif berharap. Kemudian, pada
P.101 juga terdapat konjungtif koordinatif (7217 &) dan

(T %) yang menandakan sebuah pertentangan dan
sebagai penguat fungsi tuturan untuk pengharapan.

f.  Fungsi Mengungkapkan Tekad

Fungsi tuturan ekspresif yang terakhir adalah
untuk mengungkapkan keinginan atau tekad untuk
mencapai  sesuatu. Konteks lingual dari fungsi
mengungkapkan tekad memiliki peran psikologis yang
lebih kuat daripada yang lain. Hal ini memang menjadi
satu kesatuan yang sengaja diutarakan oleh penutur
sebagai ekspresi yang paling bisa mempengaruhi lawan
tutur atau pembaca.

DATA 15: (Tokyo Ghoul, P.95)

(.. ZFH20. RRE D> THAE, Eolb®

& HUD BRI IEWV L 10)

(...aku mengerti. .. aku tahu penyebabnya. Kalau begitu,

tinggal singkirkan “itu” saja)

Konteks : Kaneki yang sedang frustasi dengan
keadaannya yang sekarang, mencoba untuk
mengetahui akar permasalahannya. Lalu ia
mengingat sebuah acara berita yang membahas
tentang struktur dan fungsi tubuh serta
karakteristik Ghoul. Tanpa menunggu lama,
Kaneki menyadari hal yang membuatnya
menjadi seperti sekarang. Kemudian ia
meninggalkan pesan pada Hide dengan maksud
jika perkiraannya salah dan terjadi sesuatu
yang tidak diinginkan, maka Hide akan datang
ke rumah dan menolongnya.

Pada P.95, kata (& 9 7%>) yang berarti “begitu
rupanya” dan “...” merupakan penanda tuturan
ekspresif. Modus pada data P.95 adalah ‘kalimat berita’.
Penutur yang frustasi tentang keadaan tubuhnya saat ini,
akhinya penutur menyadari penyebabnya. Penggunaan
Bunpou (~ %) dan (~ (¥) yang merujuk pada
pengandaian menjadi indikasi tuturan ekspresif yang
berfungsi sebagai penyebut keinginan atau tujuan. Pada
kalimat (Ht v B 7 (£ v V) yang berarti “tinggal
menyingkirkan saja”, mengindikasikan sebuah tekad
oleh penutur untuk menyingkirkan organ Ghoul yang
ditransplantasikan ke diri penutur. Dengan demikian,
data P.95 menunjukkan fungsi tuturan ekspresif untuk
mengungkapkan tekad.

DATA 16: (Tokyo Ghoul, P.145)

(IZ. EXHOHERRDDITLS XV FE-TH
ST I BoTHUIFHETHOEEEL TAR. ..
ZIRDIZEL) AR AR T
b, AODHEMDPBERNOENEDITRVEA.EBXG
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NAHEDLITFRNE R0y 00 i3, BT ARS

v 1)
(Ku...kupikir memakan daging itu adalah hal yang
salah. Aku putus asa mencari cara lain...!! tapi aku

terpaksa melakukan ini, dengan cara ini. Tidak mungkin

memakan daging manusia, kan. Aku, aku adalah

manusia!!)

Konteks : Setelah Touka dengan paksa menyuap daging
manusia langsung ke mulut Kaneki, ia pada
akhirnya memuntahkann daging itu lagi
meskipun kali pertama daging itu terkena lidah
adalah hal vyang luar biasa. Kaneki
memuntakan daging manusia yang ia makan
dan berdalih bahwa meskipun ia sangat ingin
memakan dan menelannya, ia menganggap
dirinya masih seorang manusia.

Modus pada P.145 adalah ‘kalimat imperatif’
dengan “!” dan “...” sebagai penanda tuturan ekspresif.
Pada kalimat (& 9 &> CHIETHOEEZREL /-
A/72...) yang berarti “meskipun begitu, aku putus asa
mencari cara lain” menunjukkan sebuah keinginan
penutur untuk mencari cara agar ia dapat memuaskan

rasa laparnya. Lalu diikuti dengan pernyataan
selanjutnya pada kalimat (& 172 DIZHEELD Z A
722 7P J7... 1 1) yang bermakna meskipun

penutur sangat sadar bahwa memakan daging manusia
adalah hal yang salah, ia tidak bias memikirkan cara lain
lagi. Kemudian penggunaan Bunpou (~ 4 (J) yang
berarti “wajar jika...” berfungsi untuk menyatakan
suatu hal atau konsep yang sudah jelas adanya. Dengan
kata lain, penggunaan kedua Bunpou tersebut
mempertegas atau menguatkan bahwa pernyataan yang
telah ada, sudah sewajarnya menjadi seperti itu,
dibuktikan pada kalimat (A @ PIaf g~ 540 % D1
7212 A) yang berarti “mana mungkin aku memakan
daging manusia”. Kalimat tersebut mengindikasikan
peristiwa psikologis yang kuat tentang sebuah tekad
oleh penutur dengan berusaha untuk tidak memakan

daging manusia demi menjaga keutuhan jiwa
manusianya.  Dengan  demikian, data P.145
menunjukkan ~ fungsi = tuturan  ekspresif  untuk
mengungkapkan tekad

DATA 17: (Tokyo Ghoul, P.168)

(N TND”  DEVARYOZRERLTWND 5T
Zl, ZLTHEER=VROREEE - TN D,
7 - ATIHATHE LN 1)

(“menjebak™... artinya dia menyembunyikan sosok
yang sebenarnya. Selain itu aku tahu kekejaman Nishiki.
Aku tidak bisa membiarkan Hide pergi sendirian ...)
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Konteks : Hide mengajak Kaneki untuk bertemu dengan
Nishiki-senpai. Sesampainya di ruangan
Nishiki-senpai, Kaneki segera menyadari
bahwa Nishiki-senpai adalah seorang Ghoul.
Dia berbaur dengan manusia dengan menyamar
sebagai mahasiswa untuk menjebak mangsa
selanjutnya. Mengetahui hal itu, Kaneki
kemudian berpikir untuk melindungi Hide dari
kemungkinan Nishiki-senpai menjadikan Hide
sebagai mangsanya.

Modus pada P.168 adalah ‘kalimat berita’.
Penutur mengetahui bahwa makhluk bernama Ghoul
dapat berbaur di antara manusia untuk lebih mudah
mendapatkan mangsanya. Mengetahui  kebenaran
seperti ini, penutur ingin melindungi sahabatnya.
Bunpou (~t H4172\) atau pasif kausatif digunakan
berdasarkan keinginan orang lain dalam sudut pandang
penutur. Artinya, pada kalimat (& 7 — A CTiZf7ot
BHAL72V0 ). ) yang berarti “aku tidak bias membiarkan
Hide pergi sendirian” menunjukkan keinginan penutur
untuk melindungi sahabatnya. Ungkapan dalam tata
Bahasa pasif kausatif juga bermakna seseorang disuruh
melakukan suatu perbuatan sesuai keinginan orang lain
dalam sudut pandang penuturnya. Dengan demikian,
data P.168 menunjukkan fungsi tuturan ekspresif untuk
mengungkapkan keinginan atau tekad.

PENUTUP

1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis bentuk dan fungsi
tuturan ekspresif pada Manga Tokyo Ghoul karya Ishida
Sui, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Bentuk tuturan ekspresif

Bentuk tuturan ekspresif pada Manga Tokyo
Ghoul karya Ishida Sui terbagi menjadi dua bentuk
tuturan, yakni bentuk tuturan langsung dan tuturan tidak
langsung. Bentuk tuturan langsung adalah bentuk
tuturan di mana terdapat hubungan langsung antara
struktur ujaran dengan fungsi atau maksud suatu ujaran.
Contoh, “buku itu merah”, merupakan kalimat berita di
mana ujaran berbanding lurus dengan maksud yang
ingin disampaikan bahwa ada buku berwarna merah.
Sebaliknya, bentuk tuturan tidak langsung adalah bentuk
tuturan di mana terdapat hubungan tidak langsung antara
struktur ujaran dengan fungsi atau maksud suatu ujaran.
Contoh, “buku merah itu punyaku!”, merupakan kalimat
imperatif di mana ujarannya dwimakna, seperti ujaran
asli “buku merah itu punyaku” atau bias juga “jangan
sentuh buku merah itu”. Data mengenai bentuk tuturan
yang didapatkan dari Manga Tokyo Ghoul karya Ishida
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Sui terkumpul sebanyak 7 data yang terbagi atas 4 data
untuk bentuk tuturan langsung dan 3 data untuk bentuk
tuturan tidak langsung.

b. Fungsi tuturan ekspresif

Tuturan  ekspresif  memiliki  fungsi  yang
dimaksudkan penuturnya agar ujaran dapat diartikan
sebagai evaluasi psikologis tentang hal yang disebutkan
dalam tuturan tersebut. Fungsi tuturan ekspresif terbagi
menjadi enam fungsi yang dibagi sebagai berikut.

1) Fungsi  untuk  mengutarakan  perasaan,
didapatkan 5 data yang terbagi menjadi 3 data
untuk perasaan senang (%), serta masing-masing
1 data untuk mengutarakan perasaan sedih (%) dan
takut (%).

2) Fungsi tuturan ekspresif untuk berterima kasih
didapatkan sebanyak 2 data, masing-masing
untuk berterima kasih (4) dan bersyukur (°).

3) Fungsi tuturan ekspresif untuk mengeluh
didapatkan sebanyak 4 data, terbagi menjadi 1
data untuk keluhan pekerjaan (), dan 3 data
untuk keluhan keadaan (7).

4) Fungsi tuturan ekspresif untuk mengucapkan
selamat didapatkan hanya sebanyak 1 data (5).

5) Fungsi tuturan ekspresif pengharapan didapatkan
sebanyak 2 data (°).

6) Fungsi tuturan ekspresif untuk mengungkapkan
tekad didapatkan sebanyak 3 data (*°).

Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna
sehingga penulis memberikan saran berdasarkan hasil
penelitian

1. Bagi mahasiswa khususnya pembelajar Bahasa
Jepang  sebagai  bahasa  asing, perlu
meningkatkan wawasan tentang aspek-aspek
psikologis dalam ilmu pragmatik dengan
memperhatikan penggunaan lingual dalam
sebuah tuturan baik lisan maupun tulisan yang
nantinya dapat dipahami dengan mudah dengan
mempertimbangkan konteks yang menjadi latar
belakang sebuah tuturan.

2. Bagi calon peneliti, diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai sebuah
acuan dan referensi untuk penelitian-penelitian
psikopragmatik selanjutnya. Tidak hanya itu,
calon peneliti juga perlu mendalami dan

mengembangkan ilmu berbahasa Jepang serta
pemahaman lebih terhadap tuturan ekspresif
sehingga kajian ilmu linguistik dalam pendidikan
Bahasa Jepang memiliki lebih banyak variasi.
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